
ICHES: International Conference on 
Humanity Education and Social 

 

 

 
 

ICHES : International Conference on Humanity Education and Social 

 

IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG PESANTREN DALAM MENINGKATKAN 
KEDISIPLINAN SANTRI: TINJAUAN DARI PERSPEKTIF PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM  
 

Sukartiningsih1, Muhamad Ansori2 

Universitas Islam KH. Achmad Muzakki Syah, Indonesia 
e-mail: 1sukartiningsih020103@gmail.com , 2muhamadansori87@gmail.com 

 
Abstract 

 
This study aims to analyze the implementation of Law Number 18 of 2019 on Islamic 
Boarding Schools (Pesantren) in improving student discipline at Pondok Pesantren 
Al-Qodiri 1 Jember. Employing a descriptive qualitative approach and a case study 
method, the research explores the synergy between juridical and pedagogical 
approaches in shaping students' character. Data were collected through interviews, 
participatory observations, and document analysis. The findings indicate that the 
implementation of the Pesantren Law at Al-Qodiri is effective through habituation 
strategies, enforcement of internal rules, and the internalization of Islamic values in 
students’ daily life. Discipline is fostered not merely as obedience to rules but as a 
form of spiritual awareness and moral responsibility. This research offers both 
conceptual and practical contributions to the development of Islamic character 
education based on legal foundations. 
 
Keywords:  Pesantren; Law No. 18 of 2019; Discipline; Islamic Religious Education; 

Student Character. 
 

Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Undang-Undang Nomor 
18 Tahun 2019 tentang Pesantren dalam meningkatkan kedisiplinan santri di 
Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan metode studi kasus, penelitian ini menyoroti sinergi antara pendekatan 
yuridis dan pedagogis dalam membina karakter disiplin santri. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi UU Pesantren di Al-Qodiri berjalan efektif 
melalui strategi pembiasaan aktivitas, penerapan tata tertib, dan internalisasi nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari santri. Disiplin tidak hanya ditanamkan 
sebagai kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga sebagai bentuk kesadaran spiritual 
dan tanggung jawab moral. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dan 
praktis bagi pengembangan pendidikan karakter Islami berbasis regulasi. 
 
Kata kunci: Pesantren; UU No. 18 Tahun 2019; Kedisiplinan;Pendidikan Agama 

Islam; Karakter Santri. 
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A. Pendahuluan  

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter generasi muda bangsa Indonesia (Sabiq, 

2022). Dalam perjalanannya, pesantren tidak hanya menjadi tempat transmisi 

ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga menjadi pusat pembinaan moral, spiritual, dan 

sosial (Hamdi et al., 2025). Melalui sistem pendidikan yang khas, pesantren 

melahirkan santri yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang 

secara akhlak (Priatmoko, 2024). Hal ini menjadikan pesantren sebagai lembaga 

pendidikan berbasis nilai yang berakar kuat dalam budaya dan tradisi Islam 

Nusantara (Rizki Amanda Harahap et al., 2025). 

Pengakuan negara terhadap pesantren secara formal diwujudkan dalam 

disahkannya Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren (Idam 

Mustofa, 2020). Undang-undang ini menjadi titik balik penting dalam sejarah 

pendidikan pesantren karena memberikan landasan yuridis bagi pesantren untuk 

berkembang secara mandiri dan diakui sebagai bagian dari sistem pendidikan 

nasional (Hamzah, 2018). Salah satu fokus utama UU ini adalah penguatan peran 

pesantren dalam membina karakter santri, khususnya dalam aspek kedisiplinan 

sebagai bagian dari pendidikan kepribadian dan moralitas (Wirayanti et al., 2024). 

Kedisiplinan di pesantren tidak hanya dipahami sebagai kepatuhan terhadap 

aturan, tetapi juga sebagai hasil dari proses internalisasi nilai-nilai Islam yang 

berkelanjutan. Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam (PAI), kedisiplinan 

merupakan manifestasi dari tazkiyatun nafs atau penyucian jiwa (Putri , Mega, 

2020). Melalui pembiasaan ibadah, pengendalian diri, dan kepatuhan terhadap tata 

tertib, santri dibimbing menuju pribadi yang bertanggung jawab, konsisten, dan 

berintegritas (Fauzi, 2025). Dengan demikian, pendidikan kedisiplinan di 

pesantren sangat erat kaitannya dengan pendidikan karakter Islami (Muslim & 

Ranam, 2020). 

Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember merupakan salah satu pesantren yang 

aktif mengimplementasikan UU No. 18 Tahun 2019 dalam pengelolaan 

pendidikannya (Fawaidi, 2022). Pesantren ini menyusun seperangkat aturan 

internal yang terangkum dalam buku panduan santri dan menata sistem 

pendidikan dengan pendekatan yuridis-pedagogis (Deni Dwi Anggara, 2022). 

Aturan-aturan tersebut mencakup ranah administratif, spiritual, dan sosial, yang 

tidak hanya bersifat mengikat secara hukum internal, tetapi juga sarat dengan 

nilai-nilai pendidikan moral Islam (Mahmud, 2023). 

Pendekatan pedagogis yang diterapkan Al-Qodiri menekankan pentingnya 

pendidikan berbasis nilai (Laiq Atho’illa & Rizal, 2024). Setiap aturan yang 
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ditetapkan tidak hanya bertujuan untuk mengontrol perilaku, tetapi juga mendidik 

santri agar memiliki kesadaran spiritual dan tanggung jawab moral (Abdurahman, 

2020). Dalam muqoddimah buku peraturan, ketaatan terhadap aturan 

digambarkan sebagai bentuk ibadah. Ini menunjukkan bahwa pesantren tidak 

hanya membentuk santri yang disiplin secara fisik, tetapi juga secara spiritual dan 

emosional (Rahmawati, 2025). 

Dalam praktiknya, Al-Qodiri memadukan pendekatan hukum dengan strategi 

pembiasaan dan simbolisme. Jadwal harian yang padat, penekanan pada 

kebersamaan dalam ibadah, serta penegakan tata tertib yang bertingkat 

menjadikan disiplin sebagai budaya hidup sehari-hari (M.Zuhri, 2020). Lambang 

pesantren dan simbol-simbol filosofis lainnya digunakan sebagai media 

internalisasi nilai (Marwiyah, 2022). Strategi ini tidak hanya membentuk 

kebiasaan, tetapi juga menumbuhkan pemahaman yang mendalam tentang makna 

di balik setiap aturan (Siti Khodijah & Heri Rifhan Halili, 2023). 

Penelitian terhadap implementasi UU Pesantren di Al-Qodiri menjadi penting 

untuk mengkaji sejauh mana pendekatan yuridis dan pedagogis dapat bersinergi 

dalam meningkatkan kedisiplinan santri. Dengan melihat praktik di lapangan, 

dapat diketahui bagaimana aturan formal diintegrasikan dengan nilai-nilai 

keislaman melalui sistem pendidikan pesantren (Zaenal, 2020). Penelitian ini juga 

dapat mengungkap strategi konkret yang digunakan pengasuh dan pengurus 

dalam menanamkan disiplin secara efektif dan manusiawi (Afriza, 2024). 

Selain itu, penting juga untuk mengamati dampak implementasi UU 

Pesantren terhadap karakter santri (Panut et al., 2021). Apakah kedisiplinan yang 

dibentuk hanya bersifat permukaan atau benar-benar mengakar dalam kesadaran 

dan perilaku santri (Anam & Suharningsih, 2020). Dengan mengkaji aktivitas 

harian, sistem pelanggaran, dan pembinaan spiritual, dapat dilihat bagaimana 

karakter disiplin terbentuk secara utuh (PRATIWI, 2022). Hal ini akan 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas pendekatan yang 

digunakan oleh Al-Qodiri (Kurniawan, 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

UU No. 18 Tahun 2019 tentang Pesantren dalam meningkatkan kedisiplinan santri 

di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember. Fokus utama kajian ini adalah pada 

pendekatan yuridis dan pedagogis dalam perspektif Pendidikan Agama Islam 

(Muani et al., 2024). Dengan pendekatan kualitatif dan studi kasus, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi 

pengembangan sistem pendidikan pesantren yang berorientasi pada pembentukan 

karakter santri yang unggul dan berakhlak mulia (Adawiyah, 2024). 
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B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

studi kasus, yang difokuskan pada implementasi Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2019 tentang Pesantren di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember (Elhady et al., 

2024). Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana 

regulasi tersebut diterapkan dalam membina kedisiplinan santri melalui 

pendekatan yuridis dan pedagogis (Sunarti, 2021). Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, 

seperti buku peraturan santri dan jadwal kegiatan pesantren (Wabula et al., 2020). 

Data yang diperoleh dianalisis secara interaktif dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Purnamasari & Afriansyah, 2021). 

Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan 

hasil wawancara pengurus pesantren dengan hasil observasi dan dokumen resmi 

pesantren (Islamiyati & Haryadi, 2021). Fokus utama penelitian ini adalah 

mengidentifikasi strategi implementasi UU Pesantren, bentuk pembiasaan disiplin, 

serta dampak konkret terhadap karakter santri (Zamaniyah, 2024). Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual 

dan praktis bagi pengelolaan pendidikan pesantren berbasis regulasi dan nilai-

nilai Islam (Zibbat & Hariri, 2024). 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Yuridis-Pedagogis terhadap UU No. 18 Tahun 2019 tentang 

Pesantren 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren hadir sebagai 

bentuk pengakuan hukum negara terhadap keberadaan pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang unik (Abdillah et al., 2024). Salah satu fokus utama 

dari regulasi ini adalah memperkuat peran pesantren dalam membentuk karakter 

santri, khususnya dalam aspek kedisiplinan (La Hadisi, Zulkifli Musthan, Rasmi 

Gazali, Herman, 2022). Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember merespons mandat 

ini dengan menyusun seperangkat aturan internal yang terangkum dalam buku 

panduan santri. Aturan tersebut mencakup ranah administratif, spiritual, dan 

sosial, yang disusun berlandaskan prinsip kepatuhan hukum serta nilai-nilai 

keislaman sebagai pondasi pendidikan pesantren (Adlah & Ardyansyah, 2024). 

Secara pedagogis, pendekatan yang diterapkan Pondok Pesantren Al-Qodiri 

menekankan pentingnya pendidikan berbasis nilai (Laiq Atho’illa & Rizal, 2024). 

Hal ini tercermin dalam muqoddimah buku peraturan yang menyatakan bahwa 

ketaatan terhadap aturan merupakan bentuk ibadah (Pertiwi & Herianingrum, 
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2024). Disiplin dipahami bukan sekadar ketaatan terhadap aturan formal, tetapi 

sebagai cerminan kesadaran spiritual dan tanggung jawab moral (Widayati, 2024). 

Ikrar santri serta amanat pengasuh digunakan sebagai media pedagogis untuk 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan secara internal. Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip Pendidikan Agama Islam (PAI) yang memandang pendidikan 

karakter sebagai proses penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) (Subaidi & Jahari, 2023). 

Keunggulan implementasi UU Pesantren di Al-Qodiri juga terletak pada 

keseimbangan antara hak dan kewajiban santri. Hak-hak santri, seperti akses 

pendidikan, layanan kesehatan, dan perlindungan hukum dijamin, sementara 

kewajiban santri meliputi disiplin dalam ibadah, kebersihan, serta penggunaan 

bahasa asing. Hal ini mencerminkan harmonisasi antara pendekatan yuridis 

melalui regulasi formal dan pendekatan edukatif yang berorientasi pada 

pembentukan karakter santri yang bertanggung jawab dan mandiri. 

Hasil wawancara dengan pengurus menunjukkan bahwa setiap santri 

diwajibkan membawa dan menunjukkan buku peraturan jika diminta. Hal ini tidak 

hanya berfungsi sebagai kontrol sosial, tetapi juga sebagai bentuk internalisasi 

hukum dalam kehidupan santri (Lestari, 2025). Pendekatan yang diterapkan tidak 

hanya fokus pada pemberian sanksi, tetapi juga edukasi dan pembinaan spiritual. 

Sistem izin keluar, keharusan berjamaah, serta penggunaan bahasa asing menjadi 

bagian dari proses pembudayaan disiplin yang berkelanjutan (Rohmah, 2025). 

Berdasarkan temuan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa implementasi 1 

Undang undang di Pondok Pesantren Al-Qodiri berjalan secara efektif dalam 

membina kedisiplinan santri. Keberhasilan ini ditopang oleh aturan internal yang 

sistematis, pendekatan pedagogis yang religius, serta komitmen tinggi dari 

pengasuh dan pengurus dalam menyelenggarakan pendidikan secara menyeluruh. 

Dengan demikian, model yuridis-pedagogis Al-Qodiri dapat dijadikan contoh bagi 

pesantren lain dalam mengimplementasikan UU Pesantren secara kontekstual dan 

berorientasi pada pembentukan karakter unggul. 

Tabel 1. Fokus Aturan Internal Santri di Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember 
Aspek Contoh Aturan Tujuan 

Administratif 
Membawa buku peraturan, izin 
keluar pondok, kehadiran dalam 
kegiatan pesantren 

Menumbuhkan kepatuhan 
terhadap tata tertib dan 
kesadaran hukum 

Spiritual 
Kewajiban salat berjamaah, 
pembacaan ikrar santri, 
mengikuti pengajian rutin 

Membentuk kesadaran ibadah 
dan tanggung jawab moral 
sebagai santri 

Sosial 
Penggunaan bahasa 
Arab/Inggris, menjaga 
kebersihan, menghormati sesama 

Menanamkan nilai hidup 
bersama, kedisiplinan sosial, dan 
tanggung jawab 
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Tabel di atas menunjukkan bagaimana Pondok Pesantren Al-Qodiri 

mengklasifikasikan aturan internal santri ke dalam tiga aspek utama: administratif, 

spiritual, dan sosial. Pendekatan ini merupakan bentuk konkret dari implementasi 

UU yang tidak hanya menekankan penegakan aturan, tetapi juga membangun 

karakter santri secara menyeluruh. Aspek administratif memperkuat budaya tertib 

dan taat hukum, aspek spiritual menanamkan nilai ibadah sebagai dasar 

kedisiplinan, sedangkan aspek sosial melatih santri untuk hidup disiplin dalam 

kehidupan bermasyarakat. Keseluruhan aturan tersebut saling melengkapi dan 

menjadi pilar penting dalam pembentukan santri yang religius, mandiri, dan 

berintegritas. 

Strategi Implementasi UU Pesantren dalam Pembinaan Kedisiplinan Santri 

UU memberikan legitimasi bagi pesantren untuk menyusun kebijakan 

pendidikan secara mandiri yang berlandaskan nilai-nilai Islam, termasuk dalam 

membina kedisiplinan santri. Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember merespons hal 

ini dengan strategi implementatif yang menyeluruh. Strategi tersebut mencakup 

sistem regulasi internal, penjadwalan kegiatan harian dan mingguan, serta 

penegakan tata tertib yang tegas namun tetap edukatif. Pendekatan ini 

menempatkan santri bukan hanya sebagai objek aturan, tetapi juga sebagai subjek 

pendidikan yang dilatih untuk memahami kedisiplinan sebagai bagian dari ibadah 

dan pembangunan karakter Islami. 

Salah satu pendekatan unik Al-Qodiri adalah internalisasi nilai-nilai disiplin 

melalui simbol dan filosofi pesantren. Lambang pesantren yang terdiri dari segi 

lima, menara, kitab, dan bintang tidak hanya memiliki makna visual, tetapi juga 

filosofis: mencerminkan rukun Islam, akhlak mulia, kepemimpinan ilmiah, dan 

cita-cita luhur. Simbol-simbol ini digunakan sebagai media pembelajaran nilai yang 

menginspirasi, membentuk suasana pendidikan yang memadukan keteladanan 

normatif dan semangat transformatif. 

 
Gambar 1. Logo PP. Al-Qodiri I Jember 
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Untuk menanamkan kebiasaan disiplin, Al-Qodiri menetapkan jadwal 

kegiatan santri yang padat dan sistematis. Kegiatan dimulai sejak sebelum subuh 

hingga larut malam, mencakup ibadah berjamaah, pengajian, sekolah formal, serta 

kegiatan diniyah dan ekstrakurikuler. Melalui pola ini, santri dilatih untuk 

mengelola waktu, mematuhi jadwal, dan menjalankan tanggung jawabnya secara 

konsisten. Strategi ini menjadi bukti konkret implementasi UU Pesantren dalam 

membentuk kedisiplinan berbasis kebiasaan dan keteladanan. 

Selain pembiasaan, sistem pelanggaran dan sanksi juga menjadi bagian 

penting dalam strategi implementasi. Pelanggaran diklasifikasikan berdasarkan 

tingkatan, mulai dari amniyah hingga Nidofiyah. Namun, penegakan aturan 

dilakukan dengan prinsip edukatif. Tujuannya bukan semata menghukum, tetapi 

menumbuhkan kesadaran etis dan tanggung jawab. Sistem ini tidak hanya 

menciptakan lingkungan yang tertib, tetapi juga mendukung pembentukan akhlak 

santri secara menyeluruh (Insani, 2025). 

Wawancara dengan pengurus menunjukkan bahwa strategi ini berjalan 

efektif dalam membentuk lingkungan yang disiplin sekaligus humanis. Pendekatan 

berbasis nilai, pembiasaan, simbolik, dan tata tertib yang bertingkat menciptakan 

sinergi antara struktur dan budaya pesantren. Dengan pendekatan seperti ini, 

implementasi UU Pesantren tidak terasa kaku, tetapi kontekstual dan relevan. 

Pesantren Al-Qodiri dapat dijadikan contoh praktik baik dalam menerapkan 

strategi pendidikan karakter yang khas dan terintegrasi (A. Hasanah, 2025). 

Dampak Implementasi UU Pesantren terhadap Karakter Disiplin Santri 

Sejak diberlakukannya UU No. 18 Tahun 2019, banyak pesantren mulai 

memperkuat sistem pendidikan dan pembinaan karakter santri (Thontawi & 

Huriati, 2024). Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember menjadi contoh konkret dari 

lembaga yang sukses mengimplementasikan regulasi ini, khususnya dalam 

penguatan karakter disiplin. Di Al-Qodiri, disiplin tidak dipandang sebagai 

instrumen kontrol semata, melainkan sebagai bagian dari pendidikan moral dan 

spiritual. Hal ini sejalan dengan misi UU Pesantren untuk membentuk insan yang 

berilmu sekaligus berakhlak Islami (Munawaroh, 2025). 

Dampak positif dari implementasi UU ini terlihat dalam penjadwalan 

aktivitas harian yang sangat teratur. Santri menjalani rangkaian kegiatan dari 

pukul 04.00 hingga 22.00, mulai dari ibadah, pengajian, sekolah formal, hingga 

kegiatan malam. Rutinitas ini menanamkan kemampuan manajemen waktu, 

tanggung jawab, dan konsistensi dalam menjalankan peran sebagai pelajar dan 

mukmin. Disiplin tumbuh melalui praktik harian yang terstruktur, bukan melalui 

paksaan, melainkan pembiasaan dan kesadaran diri (Nisak, 2025). 
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Selain aktivitas harian, kegiatan mingguan seperti tahlil, manaqib, dan 

hataman Al-Qur’an juga berperan penting dalam memperkuat semangat kolektif 

dan kesalehan sosial. Santri dilatih untuk tidak hanya taat secara individual, tetapi 

juga komitmen terhadap kegiatan berjamaah. Ini menunjukkan bahwa 

implementasi UU Pesantren di Al-Qodiri mampu menyentuh aspek spiritual, 

akademik, dan sosial secara seimbang, membentuk karakter Islami yang 

utuh(Wulandari, 2025). 

Sistem tata tertib yang diberlakukan juga menjadi indikator keberhasilan 

implementasi UU Pesantren. Dengan klasifikasi pelanggaran yang jelas, serta 

penerapan sanksi yang bersifat mendidik, Al-Qodiri mampu menciptakan 

lingkungan yang tertib dan kondusif. Santri memahami bahwa setiap tindakan 

memiliki konsekuensi, dan bahwa ketaatan bukan sekadar karena takut hukuman, 

tetapi sebagai bentuk kesadaran nilai. Inilah yang membuat kedisiplinan santri 

bukan hanya tampak secara eksternal, tetapi juga mengakar secara internal(S. U. 

Hasanah, 2025) . 

Berdasarkan observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi UU Pesantren di Pondok Pesantren Al-Qodiri berhasil membentuk 

santri yang disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki semangat belajar yang 

tinggi. Karakter ini terbentuk melalui sinergi antara regulasi yang terstruktur, 

kultur pesantren yang religius, serta peran aktif pengasuh dalam pembinaan. 

Dampak ini menunjukkan bahwa UU Pesantren tidak hanya memperkuat 

kelembagaan, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan dalam transformasi 

karakter individu santri. 

Tabel 2. Dampak Implementasi UU Pesantren terhadap Karakter Disiplin Santri di Al-
Qodiri 

Aspek Pembinaan Contoh Implementasi Dampak terhadap Disiplin 

Rutinitas Harian 
Jadwal kegiatan terstruktur 
dari pukul 04.00–22.00 

Membentuk manajemen 
waktu, konsistensi, dan 
tanggung jawab individu 

Kegiatan Kolektif 
Mingguan 

Tahlil, manaqib, hataman Al-
Qur’an 

Menumbuhkan kedisiplinan 
sosial dan semangat 
kebersamaan spiritual 

Sistem Tata Tertib 
Klasifikasi pelanggaran dan 
sanksi edukatif 

Menanamkan kesadaran 
nilai, bukan hanya ketakutan 
terhadap hukuman 

Pendekatan Edukatif 
Pembiasaan, bukan paksaan; 
pendekatan religius dan 
moral 

Disiplin sebagai kesadaran 
internal, bukan hanya 
kontrol eksternal 
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Tabel di atas menggambarkan bagaimana UUP memberikan dampak nyata 

dalam membentuk karakter disiplin santri di Pondok Pesantren Al-Qodiri. Melalui 

rutinitas harian yang terjadwal ketat, kegiatan spiritual yang kolektif, serta sistem 

tata tertib yang mendidik, para santri tidak hanya belajar mematuhi aturan, tetapi 

juga menanamkan nilai kedisiplinan sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan yang digunakan tidak represif, melainkan edukatif dan religius, 

sehingga karakter disiplin tumbuh secara alamiah dan mendalam. Hal ini 

menunjukkan bahwa regulasi nasional dapat bertransformasi menjadi budaya 

positif dalam lingkungan pesantren. 

D. Simpulan   

Implementasi Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren di 

Pondok Pesantren Al-Qodiri 1 Jember menunjukkan hasil yang signifikan dalam 

meningkatkan kedisiplinan santri. Melalui pendekatan yuridis-pedagogis, 

pesantren berhasil mengintegrasikan regulasi formal dengan nilai-nilai Islam 

dalam sistem pendidikan dan pembinaan karakter santri. Aturan internal yang 

jelas, pembiasaan aktivitas harian, penanaman nilai melalui simbol-simbol 

pesantren, serta penerapan tata tertib yang mendidik membentuk lingkungan yang 

kondusif bagi pertumbuhan disiplin santri. Pendekatan ini tidak hanya berdampak 

pada kepatuhan eksternal, tetapi juga pada internalisasi nilai kedisiplinan dalam 

diri santri secara spiritual dan moral. Dengan demikian, model implementasi yang 

diterapkan oleh Al-Qodiri dapat menjadi rujukan bagi pesantren lain dalam 

membangun sistem pendidikan karakter yang berbasis regulasi dan keislaman. 
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